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The purpose of this study was to determine the effect of Leadership Style and
Compensation on Employee Performance at Merchandise Esteh Indonesia South
Jakarta Branch, both partially and simultaneously. The research method used in this
research is a quantitative method. The sample used is a saturated sample technique

totaling 60 employees. Data collection techniques through primary data and
secondary data. Technical data analysis using descriptive statistics, validity test,
reliability test, normality test, multicollinearity test, autocorrelation test,
heteroscedasticity test, simple linear regression analysis, multiple linear regression
analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of determination analysis, t test
and f test. The results of the analysis show that: (1) Partially there is a positive
influence between leadership style on employee performance at Merchandise Esteh
Indonesia South Jakarta Branch, this can be proven from the simple linear
regression equation Y = 24.676 + 0.441X1 and the tcount value of 4.214> t table
1.672 from a significant value of 0.000 <0.05. (2) Partially there is a positive
influence between compensation on employee performance at Merchandise Esteh
Indonesia South Jakarta Branch, this can be proven from the simple linear
regression equation Y = 23.618 + 0.487X2 and the tcount value of 5.595> t table
1.672 from a significant value of 0.000 <0.05. (3) Simultaneously there is a positive
influence between leadership style and compensation on employee performance at
Merchandise Esteh Indonesia South Jakarta Branch, this can be proven from the
multiple linear regression regression equation Y = 20.234 + 0.175X1 + 0.389X2,
the correlation coefficient value of 0.611, the coefficient of determination of 37.3%
and the fcount value of 16.975> ftabel 3.159 with a significant level of 0.000 <0.005.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan
Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan pada Merchandise Esteh Indonesia Cabang
Jakarta Selatan, baik secara parsial maupun simultan. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Sampel yang digunakan
adalah teknik sampel jenuh yang berjumlah 60 karyawan. Teknik pengumpulan data
melalui data primer dan data sekunder. Teknis analisis data menggunakan statistik
deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
autokorelasi, uji heteroskedastisitas, analisis regresi linier sederhana, analisis regresi
linier berganda, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, uji t dan
uji f. Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) Secara parsial terdapat pengaruh positif
antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada Mercandise Esteh
Indonesia Cabang Jakarta Selatan, hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan
regresi linier sederhana Y = 24,676 + 0,441X dan nilai thijwng 4,214 > tiape 1,672 dari
nilai signifikan 0,000 < 0,05. (2) Secara parsial terdapat pengaruh positif antara
kompensasi terhadap kinerja karyawan pada Merchandise Esteh Indonesia Cabang
Jakarta Selatan, hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana
Y =23,618 + 0,487X, dan nilai thiung 5,995 > tibel 1,672 dari nilai signifikan 0,000 <
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0,05. (3) Secara simultan terdapat pengaruh positif antara gaya kepemimpinan dan
kompensasi terhadap kinerja karyawan pada Merchandise Esteh Indonesia Cabang
Jakarta Selatan, hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier berganda
regresi Y =20,234 + 0,175X; + 0,389X,, nilai koefisien korelasi sebesar 0,611, nilai
koefisien determinasi sebesar 37,3% dan nilai fhiung 16,975 > fuaper 3,159 dengan
tingkat signifikan 0,000 < 0,005.

@ @ This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted use,
distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2024 by author

PENDAHULUAN

Persaingan dunia bisnis terasa semakin kompetitif, bahkan Elon Musk menyebut persaingan
bisnis pada abad ini berada dalam posisi hyper competitive. Hyper Competitive adalah kapasitas
yang dikembangkan perusahaan melalui sumber daya manusia dan karakteristiknya untuk bersaing
dengan perusahaan sebagai hasil dari persaingan yang semakin ketat.

Senada dengan Elon Musk, pada abad ini tidak sekedar abad kompetitif namun abad ini
disebut dengan abad krisis kemanusiaan, karena manusia sudah meninggalkan akhlak mulia,
berbudi pekerti luhur yang cenderung pragmatis. Dalam konteks itu, maka setiap perusahaan
sangat berkepentingan untuk memiliki sumber daya manusia yang unggul baik dari sisi iman dan
takwa, jujur, dan menghargai waktu.

Terkait dengan penelitian ini, maka dibutuhkan sumber daya manusia yang sangat
mumpuni sesuai dengan kompetensi dan agar mampu mendukung kinerja organisasi yang bagus,
sehingga pada akhirnya perusahaan akan mendapatkan profit yang maksimal. Menurut Ndraha
dalam Edy Sutrisono (2017:4) didalam bukunya mengatakan bahwa “sumber daya manusia yang
berkualitas yang mampu menciptakan bukan saja nilai komparatif, tetapi juga nilai kompetitif,
generatif, serta inovatif dengan menggunakan energi tertinggi seperti kecerdasan, kreativitas, dan
imajinasi”.

Penulis merasa sependapat dengan pandangan Ndraha, karena untuk mencapai tujuan yang
diingankan perusahaan menggunakan sumber daya yang kompetitif. Sumber daya manusia dalam
hal ini yaitu karyawan yang selalu berperan aktif dalam kegiatan perusahaan. Agar aktivitas
manajemen berjalan dengan baik karyawan perusahaan harus memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang tinggi serta usaha untuk mengelola perusahaan seoptimal mungkin sehingga
didapatkan kinerja karyawan yang meningkat.

Merchandise Esteh Indonesia adalah perusahaan yang bergerak dibidang Food and
Beverage yang bertujuan untuk mengembangkan merek global yang dapat dikenali oleh konsumen
di seluruh dunia. Untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan melakukan inovasi produk dan
meningkatkan sistem dalam menanggapi kemajuan teknologi dan kebutuhan pasar. Sebagai
perusahaan yang bergerak dibidang Food and Beverage, menyediakan layanan berkualitas tinggi
adalah tujuan utama untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan meningkatkan
produktivitas pekerja.

Gaya kepemimpinan dan kompensasi adalah dua faktor yang mempengaruhi kinerja
karyawan. Gaya kepemimpinan adalah standar perilaku seseorang yang terapkan ketika mencoba
membentuk tindakan orang lain. Menjadi seorang pemimpin berarti memiliki kemampuan untuk
memengaruhi dan memotivasi sikap dan cara kerja setiap karyawan agar dapat bekerja secara
mandiri, terutama dalam membantu mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi
terhadap Kinerja Karyawan pada Merchandise Esteh Indonesia Cabang Jakarta Selatan, baik
secara parsial maupun simultan.

562



Ramadhani. / Jurnal PERKUSI: Pemasaran, Keuangan dan Sumber Daya Manusia Vol 4 (4), Oktober 2024, 561-569

KAJIAN LITERATUR
Gaya Kepemimpinan

Menurut Rivai (2015:205) “Kepemimpinan adalah sebagai proses mengarahkan dan
mempengaruhi aktivitas-aktivitas yang ada hubungannya dengan pekerjaan para anggota
kelompok”. Menurut Sudaryono (2017:172), “Gaya kepemimpinan mengandung pengertian
sebagai suatu perwujudan tingkah laku dari seorang pemimpin, yang menyangkut kemampuannya
dalam memimpin”. Selanjutnya, menurut Supardo (2018:4), “Gaya kepemimpinan adalah suatu
cara dan proses kompleks dimana seseorang mempengaruhi orang-orang lain untuk mencapai

suatu misi, tugas atau suatu sasaran dan mengarahkan organisasi dengan cara yang lebih masuk
akal”.

Kompensasi

Menurut Kasmir (2018:14) “Kompensasi merupakan balas jasa yang diberikan perusahaan
kepada karyawannya, baik bersifat keuangan maupun non keuangan”. Menurut Sunyoto (2018:14)
“Menyatakan bahwa salah satu cara manajemen untuk meningkatkan kepuasan dan kinerja para
karyawan adalah melalui kompensasi”. Sedangkan menurut Enny (2019:37) “Kompensasi dapat
didefinisikan sebagai bentuk timbal jasa yang diberikan kepada pegawai sebagai bentuk
penghargaan terhadap kontribusi dan pekerjaan mereka kepada organisasi”.

Kinerja Karyawan

Menurut Edy Sutrisno (2016:98) menyatakan bahwa “Kinerja merupakan hasil upaya
seseorang yang ditemukan oleh kemampuan karakteristik pribadinya serta presepsi terhadap
peranannya dalam pekerjaan itu”. Menurut Mangkunegara (2017:13) “Kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Selanjutnya menurut Mattalata (2018:2)
“Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu
untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang ditambah
suatu perusahaan atau serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan
operasional.
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Hipotesis

Hal = Terdapat pengaruh positif secara pasial antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan pada Merchandise Esteh Indonesia Cabang Jakarta Selatan.

Hol = Tidak terdapat pengaruh yang positif secara parsial antara gaya kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan pada Merchandise Esteh Indonesia Cabang Jakarta Selatan.

Ha2 = Terdapat pengaruh positif secara parsial antara kompensasi terhadap kinerja karyawan
pada Merchandise Esteh Indonesia Cabang Jakarta Selatan.

Ho2 = Tidak terdapat pengaruh yang positif secara parsial antara kompensasi terhadap kinerja
karyawan pada Merchandise Esteh Indonesia Cabang Jakarta Selatan.

Ha3 = Terdapat pengaruh positif dan secara simultan antara gaya kepemimpinan dan kompensasi
terhadap kinerja karyawan pada Merchandise Esteh Indonesia Cabang Jakarta Selatan.

Ho3 = Tidak terdapat pengaruh positif secara simultan antara gaya kepemimpinan dan
kompensasi terhadap kinerja karyawan pada Merchandise Esteh Indonesia Cabang Jakarta
Selatan.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2022:8) “Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandasan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan outlet
Merchandise Esteh Indonesia Cabang Jakarta Selatan yang berjumlah 60 karyawan. Sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan outlet Merchandise Esteh Indonesia Cabang
Jakarta Selatan yang berjumlah 60 karyawan, teknik sampel yang digunakan adalah sampel
jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner. Teknis
analisis data yang digunakan yaitu, analisis regresi linier sederhana, analisis regresi linier
berganda, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, uji t dan uji f.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Linier Sederhana
Tabel 1 Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana (Xi) Terhadap (Y)

Coefficients®
Unstandardized Stardardized
Model Coefticients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 24,676 4,378 5,637 .000
Gaya Kepemimpinan 441 .105 484 4,214 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 26 (2024)

Dari perhitungan tersebut dapat diperoleh persamaan regresi linier sederhana sebagai
berikut: Y = 24,676 + 0,441Xi. Artinya nilai konstanta (a) sebesar 24,676, nilai ini menunjukkan
bahwa Kinerja Karyawan (Y) akan tetap bernilai 24,676 apabila variabel Gaya Kepemimpinan
(X1) bernilai nol. Nilai koefisien regresi (b) sebesar 0,441 (positif), nilai ini menunjukkan bahwa
Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,441 apabila variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
meningkat sebesar satu satuan.
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Tabel 2 Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana (X2) Terhadap (Y)

Coefficients®
Unstandardized Stardardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 23,618 3,494 6,760 .000
Kompensasi 487 .087 592 5,595 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 26 (2024)

Dari perhitungan tersebut dapat diperoleh persamaan regresi linier sederhana sebagai
berikut: Y = 23,618 + 0,487X:. Artinya nilai konstanta (a) sebesar 23,618, nilai ini menunjukkan
bahwa Kinerja Karyawan (Y) akan tetap bernilai 23,618 apabila variabel Kompensasi (X2) bernilai
nol. Nilai koefisien regresi (b) sebesar 0,487 (positif), nilai ini menunjukkan bahwa Kinerja
Karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,487 apabila variabel Kompensasi (X2) meningkat sebesar
satu satuan.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 3 Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Stardardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 20,234 4,186 4,834 .000
Gaya Kepemimpinan 175 121 .192 1,438 156
Kompensasi .389 .110 474 3,554 .001
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 26 (2024)

Dari perhitungan tersebut dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut: Y = 20,234 + 0,175X1 + 0,389X>. Artinya nilai konstanta (a) sebesar 20,234, nilai ini
menunjukkan bahwa Kinerja Karyawan (Y) akan tetap bernilai 20,234 apabila variabel Gaya
Kepemimpinan (X;) dan Kompensasi (X2) sama dengan nol. Nilai koefisien regresi Gaya
Kepemimpinan (Xi) sebesar 0,175 (positif), nilai ini menunjukkan bahwa Kinerja Karyawan (Y)
akan meningkat sebesar 0,175 apabila variabel Gaya Kepemimpinan (X1) meningkat sebesar satu
satuan. Nilai koefisien regresi Kompensasi (X3) sebesar 0,389 (positif), nilai ini menunjukkan
bahwa Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,389 apabila variabel Kompensasi (X2)
meningkat sebesar satu satuan.

Analisis Koefisien Korelasi
Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Korelasi (X1) Terhadap (Y)

Correlations

Gaya Kepemimpinan

Kinerja Karyawan

Pearson Correlation 1 .484°°
Gaya Kepemimpinan Sig. (2-tailed) .000
N 60 60
Pearson Correlation .484°° 1
Kinerja Karyawan Sig. (2-tailed) .000
N 60 60

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 26 (2024)
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Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa interprestasi (0,400 — 0,599) termasuk dalam nilai
koefisien korelasi sebesar 0,484 yang menunjukkan tingkat hubungan yang sedang antara variabel
Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Korelasi (X2) Terhadap (Y)

Correlations
Gaya Kepemimpinan Kinerja Karyawan
Pearson Correlation 1 .592°°
Kompensasi Sig. (2-tailed) .000

N 60 60

Pearson Correlation .592°° 1
Kinerja Karyawan Sig. (2-tailed) .000
N 60 60

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 26 (2024)

Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa interprestasi (0,400 — 0,599) termasuk dalam nilai
koefisien korelasi sebesar 0,592 yang menunjukkan tingkat hubungan yang sedang antara variabel
Kompensasi (X») terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Korelasi (X1) Dan (X2) Terhadap (Y)
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square
1 611° 373 351
a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Gaya Kepemimpinan
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 26 (2024)

Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa interprestasi (0,600 — 0,799) termasuk dalam nilai
koefisien korelasi sebesar 0,611 yang menunjukkan tingat hubungan yang kuat antara variabel
Gaya Kepemimpinan (X;) dan Kompensasi (X>) terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Std. Error of the Estimate
3,32743

Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 7 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (X1) Terhadap (Y)

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square
1 484 .234 221
a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 26 (2024)

Dilihat dari tabel 7 di atas, nilai koefisien determinasi sebesar 0,234 atau 23,4%. Hal ini
menunjukkan bahwa presentase variabel Gaya Kepemimpinan (X;) terhadap Kinerja Karyawan
(Y) adalah sebesar 23,4%. Dan variabel yang tidak termasuk didalam penelitian ini sebesar (100%
- 23,4% = 76,6%).

Tabel 8 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (X2) Terhadap (Y)
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square
1 592 351 339
a. Predictors: (Constant), Kompensasi
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 26 (2024)

Dilihat dari tabel 8 di atas, nilai koefisien determinasi adalah 0,351 atau 35,1%. Hal ini
menunjukkan bahwa presentase variabel Kompensasi (X>) terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah
sebesar 35,1%. Dan variabel yang tidak termasuk didalam penelitian ini sebesar (100% - 35,1% =
64,9%).

Std. Error of the Estimate
3,64582

Std. Error of the Estimate
3,35792
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Tabel 9 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (X1) Dan (X2) Terhadap (Y)
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square
1 .611 373 351
a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Kompensasi
Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 26 (2024)

Dilihat dari tabel 9 di atas, nilai koefisien determinasi adalah 0,373 atau 37,3%. Hal ini
menunjukkan bahwa presentase variabel Gaya Kepemimpinan (X;) dan Kompensasi (X>) terhadap
Kinerja Karyawan (Y) sebesar 37,3%. Dan variabel yang tidak termasuk didalam penelitian ini
sebesar (100% - 37,3% = 62,7%).

Std. Error of the Estimate
3,32743

Uji Hipotesis Parsial (Uji T)
Tabel 10 Hasil Pengujian Parsial (Uji T) Xi Terhadap Y

Coefficients®
Unstandardized Stardardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 24,676 4,378 5,637 .000
Gaya Kepemimpinan 441 .105 484 4,214 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 26 (2024)

Tabel 10 di atas menunjukkan bahwa, pada nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan diperoleh
nilai thiwng 4,214> twavel 1,67155. Oleh karena itu, Ho ditolak dan H1 diterima menunjukkan bahwa
pada Gaya Kepemimpinan (X) secara parsial berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan (Y)

pada Merchandise Esteh Indonesia cabang Jakarta Selatan.
Tabel 11 Hasil Pengujian Parsial (Uji T) Xz Terhadap Y

Coefficients®
Unstandardized Stardardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 23,618 3,494 6,760 .000
Kompensasi 487 .087 .592 5,595 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 26 (2024)

Tabel 11 di atas menunjukkan, pada nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan diperoleh nilai thitung
5,595 > tuve 1,67155. Oleh karena itu, Ho ditolak dan H2 diterima menunjukkan bahwa
Kompensasi (Xz) secara parsial berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada
Merchandise Esteh Indonesia cabang Jakarta Selatan.

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)
Tabel 12 Hasil Pengujian Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 375,892 2 187,946 16,975 .000°
Residual 631,092 57 11,072
Total 1006,983 59
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Kompensasi

Sumber: Data diolah dengan SPSS versi 26 (2024)

567



Ramadhani. / Jurnal PERKUSI: Pemasaran, Keuangan dan Sumber Daya Manusia Vol 4 (4), Oktober 2024, 561-569

Tabel 12 di atas menunjukkan bahwa nilai fhiwng 16,975 > fuve 3,159 dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,005 menunjukkan bahwa H3 diterima dan Ho ditolak. Hal ini menandakan
pada Merchandise Esteh Indonesia Cabang Jakarta Selatan, baik variabel Gaya Kepemimpinan
(X1) maupun Kompensasi (X2) secara simultan berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan

(Y).

KESIMPULAN

Gaya Kepemimpinan (X1) memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada
Merchandise Esteh Indoneisia Cabang Jakarta Selatan. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil
uiji regresi linier sederhana memiliki nilai persamaan regresi Y = 24,676 + 0,441X1, nilai
koefisien korelasi sebesar 0,484 yang menunjukkan tingkat hubungan yang sedang antara
variabel Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y), nilai determinasi atau
kontribusi sebesar 23,4%, dan pada nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan diperoleh nilai thiwung 4,214
> tuabel 1,67155. Oleh karena itu, H1 diterima menunjukkan bahwa pada Gaya Kepimimpinan
(X1) secara parsial berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan (Y). Kompensasi (X2)
memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada Merchandise Esteh Indonesia
Cabang Jakarta Selatan. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil uji regresi linier sederhana
memiliki nilai persamaan reigreisi Y = 23,618 + 0,487X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,592
yang menunjukkan tingkat hubungan yang sedang antara variabel Kompensasi (X2) terhadap
Kineirja Karyawan (Y), nilai determinasi atau kontribusi sebesar 35,1%, dan pada nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 dan diperoleh nilai thiwng 5,595 > tiaver 1,67155. Oleh karena itu, H2
diterima menunjukkan bahwa pada Kompensasi (X2) secara parsial berpengaruh positif dan
terhadap Kinerja Karyawan (Y). Gaya Kepemimpinan (X1) dan Kompensasi (X2) memiliki
pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada Merchandise Esteh Indonesia Cabang
Jakarta Selatan. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil uji regresi linier berganda memiliki nilai
persamaan regresi Y =20,234 +0,175X1 + 0,389X2. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,611 yang
menunjukkan tingkat hubuingan yang kuat antara variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan
Kompensasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Nilai koefisien determinasi atau kontribusi
pengaruh secara simultan sebesar 37,3%. Dan pada nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan diperoleh
nilai fhiwng 16,975 > fuavel 3,159. Oleh karena itu, H3 diterima menunjukkan bahwa Gaya
Kepemimpinan (X1) dan Kompensasi (X2) secara simultan berpengaruh positif terhadap Kinerja
Karyawan (Y).
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